BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Etika profesi tidak memiliki pengaruh terhadap skeptisisme profesional
auditor di KAP Kota Surabaya (t hitung < t tabel yaitu 0,415 < 2,011).

2. Pengalaman audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
skeptisisme profesional auditor di KAP Kota Surabaya (t hitung > t tabel
yaitu 2,261 > 2,011).

3. Independensi auditor tidak memiliki pengaruh terhadap skeptisisme
profesional auditor di KAP Kota Surabaya (t hitung < t tabel yaitu 0,166 <

2,011).

B. Keterbatasan
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dalam pelaksanaan dan
pembahasan dari hasil penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini bahwa
penelitian ini hanya terfokus pada skeptisisme professional auditor di KAP
Kota Surabaya yang dipengaruhi oleh etika profesi, pengalaman audit, dan
independensi auditor, di mana besarnya perubahan skeptisisme professional

auditor di KAP Kota Surabaya yang dipengaruhi oleh profesi, pengalaman
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audit, dan independensi auditor sebesar 11,8%. Sementara sisanya Yaitu

sebesar 88,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di depan, maka

saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan penelitian ini adalah :

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji faktor-faktor dari luar (eksternal)
contoh: situasi audit dan budaya yang kemungkinan memiliki pengaruh
terhadap skeptisisme profesional auditor.

Peneliti lain dapat meneliti topik yang sama dengan mengambil sampel
penelitian yang lebih besar dan mengambil lokasi penelitian yang berbeda-
beda, misalnya: tidak hanya mengambil sampel satu kota saja akan tetapi
juga mengambil sampel di beberapa kota lainnya, misalnya di Kota
Malang. Dengan adanya penambahan lokasi penelitian akan diperoleh
jumlah sampel penelitian yang lebih besar dan hasilnya akan lebih dapat
digeneralisasikan.

Kuesioner skeptisisme profesional auditor dapat dikembangkan lebih

lanjut.
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